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ABSTRAK

Millenia, 2022. Hubungan Locus of Control dengan Kematangan Karier pada
Siswa dengan Hasil Belajar Rendah. Skripsi. Departemen Bimbingan dan
Konseling. Fakultas IImu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Kematangan karier dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya locus
of control atau pusat kendali. Apabila siswa memiliki locus of control internal yang
tinggi, maka siswa akan merasa yakin akan kemampuan dan usaha yang
dilakukannya. Kenyataannya masih ada siswa yang kurang yakin dengan
kemampuan dan usaha yang dilakukannya dan lebih mempercayai nasib dan
bantuan orang lain. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) locus of
control pada siswa dengan hasil belajar rendah, (2) kematangan karier pada siswa
dengan hasil belajar rendah, dan (3) hubungan antara locus of control dengan
kematangan karier pada siswa dengan hasil belajar rendah.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-korelasional. Subjek
penelitian berjumlah 74 orang siswa dengan hasil belajar rendah di SMK Negeri 3
Tebo. Instrumen penelitian yang digunakan adalah inventori locus of control dan
angket kematangan karier. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik
persentase dan untuk melihat hubungan locus of control dan kematangan karier data
diolah dengan menggunakan analisis Pearson Product Moment Correlation.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa: (1) banyak (47,24%) siswa
dengan hasil belajar rendah memiliki locus of control internal, yang berarti banyak
siswa dengan hasil belajar rendah lebih percaya pada kemampuan yang mereka
miliki dan upaya yang mereka lakukan, (2) rata-rata skor capaian kematangan karier
siswa dengan hasil belajar rendah adalah 152,8 (67,91%) yang tergolong tinggi, dan
(3) terdapat hubungan antara locus of control dengan kematangan karier pada siswa
dengan hasil belajar rendah dengan koefisien korelasi sebesar -0,311 yang
tergolong lemah dan pada taraf kepercayaan 95%. Artinya semakin tinggi locus of
control siswa dengan hasil belajar rendah maka semakin rendah kematangan karier
siswa. Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan: (1) guru BK, untuk
merencanakan, menyusun dan mengembangkan program BK terkait peningkatan
kematangan karier siswa dan locus of control internal siswa, dan (2) peneliti
selanjutnya disarankan meneliti kematangan karier dengan konsep diri, jenis
kelamin, dan latar belakang budaya dengan subjek penelitian pada siswa SMA yang
memiliki hasil belajar tinggi.

Kata Kunci: Locus of Control, Kematangan Karier
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tujuan pendidikan menengah kejuruan sebagaimana tercantum dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990, yaitu: “Pendidikan menengah
kejuruan mengutamakan penyiapan siswa untuk memasuki lapangan kerja
serta mengembangkan sikap profesional (Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia, 1990).” Selain itu, tujuan khusus SMK berdasarkan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2004, yaitu: (1) menyiapkan peserta didik
agar menjadi manusia produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan
pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia industri sebagai tenaga kerja
tingkat menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian yang
dipilihnya; (2) menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karier, ulet dan
gigih dalam berkompetisi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan
mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya;
(3) membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni,
agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara mandiri
maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi; (4) membekali peserta
didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan program keahlian
yang dipilih. Sejalan dengan itu, menurut (Junita et al., 2020) hasil yang
diharapkan dari lulusan SMK yaitu hasil lulusannya mampu bersaing di dunia
kerja dan menciptakan lapangan pekerjaan yang baru.

Tujuan SMK tersebut, tidak semua siswa dapat mencapainya. Di

sekolah siswa SMK diajarkan sesuai dengan bidang keahlian yang telah dipilih



oleh siswa. Tidak semua siswa merasa sesuai dengan bidang keahlian yang
telah mereka pilih sebelumnya. Hal ini menyebabkan siswa tidak semangat
dalam belajar dan kebingungan terkait apa yang harus dilakukannya setelah
lulus dari SMK.

Tujuan SMK dicapai melalui pembelajaran di kelas serta ditunjang
oleh layanan BK. Layanan bimbingan dan konseling di sekolah diperlukan
untuk membantu siswa dalam meningkatkan pengetahuan tentang dirinya dan
memantapkan pilihan kariernya. Bimbingan dan konseling memiliki 4 bidang
bimbingan, yaitu bidang pribadi, sosial, belajar dan karier. Bidang karier dapat
membantu siswa dalam mewujudkan tujuan SMK, hal ini dikarenakan
bimbingan karier merupakan salah satu bidang dalam bimbingan dan konseling
yang dapat membantu siswa dalam mempersiapkan diri untuk menghadapi
dunia kerja.

Bimbingan karier di sekolah diharapkan mampu membantu siswa
dalam memahami dirinya sendiri dan dunia kerja sehingga mampu
mengembangkan sikap serta melakukan pilihan karier yang sesuai dengan
dirinya. Menurut Sukardi (1987), salah satu tujuan bimbingan karier di sekolah
dilaksanakan adalah agar siswa dapat meningkatkan pengetahuannya tentang
dunia kerja. Secara umum, tujuan bimbingan karier di sekolah adalah
membantu siswa dalam pemahaman dirinya dan lingkungannya. Dalam
pengambilan keputusan, perencanaan, dan pengarahan kegiatan-kegiatan yang
menuju kepada karier dan cara hidup yang akan memberikan rasa kepuasan

karena sesuali, serasi, dan seimbang dengan dirinya dan lingkungannya(Fadli et



al., 2019). Selanjutnya, menurut Zuker (Hartono, 2016) bimbingan karier
dikembangkan untuk membantu seseorang dalam memilih karier.

Suksesnya bimbingan karier di sekolah diharapkan siswa memiliki
pemahaman terhadap diri dan karier serta mampu membuat pilihan karier masa
depannya. Prayitno (Falentini et al., 2013) menyatakan salah satu tugas
perkembangan yang harus dicapai oleh siswa adalah mencapai kematangan
dalam pilihan karier yang akan dikembangkan lebih lanjut. Sejalan dengan itu,
menurut Havighurst (Pratiwi & Netrawati, 2021) salah satu tugas
perkembangan pada masa remaja adalah memiliki kemampuan untuk memilih
dan mempersiapkan diri untuk karier. Hal ini senada dengan pendapat Latifa et
al., (2021) bahwa seorang remaja dikatakan telah memperoleh kematangan
karier apabila ia mampu menyelesaikan tugas perkembangannya yaitu memilih
dan merencanakan Karier.

Pilihan karier erat kaitannya dengan kematangan Kkarier. Ketepatan
dan kemantapan pilihan karier merupakan indikasi bagi kematangan karier
siswa, hal ini sesuai dengan pendapat Elton dan Rose (Ismadi, 2016), yaitu
bahwa satu indikasi yang penting dalam kematangan karier adalah kemampuan
membuat keputusan vokasional. Kematangan Kkarier adalah suatu konsep
kemampuan dan kapasitas individu untuk membuat suatu pilihan karier yang
stabil dan realistis, serta menyelesaikan tugas-tugas perkembangan terkait
karier dengan menyadari hal-hal yang dibutuhkan dalam membuat suatu

keputusan tentang karier (Dewi, 2021).



Kematangan karier yang buruk dapat menyebabkan siswa mengambil
keputusan yang salah. Siswa yang memilih bidang keahliannya tanpa
mempertimbangkan keterampilan, bakat, minat, dan kepribadiannya membuat
siswa tidak menyadari kemungkinan mendasar (bakat, minat, sikap,
kemampuan, aspirasi) yang berkaitan dengan dunia kerja dan mendorong sikap
tidak baik bahkan negatif (Asri et al., 2021).

Berdasarkan hasil penelitian Rahmi & Puspasari (2017) tentang
kematangan Kkarier ditinjau dari jenis kelamin dan jenis sekolah di kota Padang,
diketahui bahwa terdapat perbedaan kematangan karier antara siswa laki-laki
dan siswa perempuan. Dimana kematangan karier siswa perempuan lebih
tinggi dibandingkan siswa laki-laki. Selain itu, terdapat perbedaan kematangan
karier antara siswa SMK, SMA, dan MA, dimana siswa SMA memiliki
kematangan karier lebih tinggi dibandingkan siswa SMK dan MA.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa
kematangan karier siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal
maupun eksternal. Menurut Nugraheni (Fatmasari, 2016) kematangan karier
dipengaruhi oleh faktor: (1) eksternal (orang tua, teman sebaya, lingkungan
sekolah, dan sosial ekonomi) dan (2) internal (kemampuan, minat, dan
kepribadian). Menurut Overstreet (Hamzah, 2019) terdapat dua faktor
kepribadian yang dapat mempengaruhi kematangan karier siswa yaitu locus of
control dan konsep diri. Sejalan dengan itu, Naidoo (Aryadi et al., 2021)
menjelaskan bahwa locus of control (internal dan eksternal) mempengaruhi

tingkat kematangan karier seseorang.



Berdasarkan hasil penelitian Sholihah (2017) tentang hubungan antara
locus of control dengan kematangan karier pada siswa kelas XI Jurusan
Administrasi Perkantoran SMKN 1 Sooko Mojokerto, diketahui bahwa locus
of control berhubungan dengan kematangan karier yakni sebesar 24 %
sedangkan 76% merupakan faktor lain yang memiliki hubungan dengan
kematangan karier. Selain itu, locus of control dengan kematangan karier
memiliki nilai signifikansi 0,018 yang artinya terdapat hubungan positif yang
signifikan. Semakin tinggi locus of control, maka semakin tinggi pula
kematangan karier siswa, begitu juga sebaliknya.

Locus of control atau pusat kendali adalah gambaran pada keyakinan
seseorang mengenai sumber perilakunya (Ghufron & Risnawita, 2016). Locus
of control menurut Lau (Abidin & Fitriyah, 2017) adalah derajat dimana
individu memandang peristiwa-peristiwa dalam kehidupannya sebagai
konsekuensi perbuatan-perbuatannya, dengan demikian dapat dikontrol
(internal control) atau sebagai sesuatu yang tidak berhubungan dengan
perilakunya sehingga diluar kontrol (external control).

Menurut Nugroho & Maryadi (2014) jika seseorang memiliki locus of
control yang cenderung tinggi, maka ia memiliki tingkat keyakinan tinggi
bahwa perilaku dan usaha lebih mempengaruhi kegagalan atau keberhasilan
dalam hidup dibandingkan faktor luar, sedangkan jika locus of control yang
dimilikinya cenderung rendah maka ia memiliki tingkat keyakinan tinggi
bahwa faktor luar seperti nasib, keberuntungan, kesempatan, atau orang lain

lebih mempengaruhi kegagalan dan keberhasilan dibanding usahanya sendiri.



Kematangan Kkarier siswa ditentukan oleh usaha siswa dalam
menyelesaikan tugas perkembangan karier. Usaha-usaha yang dilakukan
tersebut dipengaruhi oleh keyakinan mengenai hasil akhir yang dapat dicapai.
Setiap siswa memiliki keyakinan yang berbeda-beda mengenai penentu masa
depan kariernya. Keyakinan tentang hasil akhir yang diperoleh akan
mempengaruhi perilaku dan tindakannya. Tingkat keyakinan individu
mengenai penentu keberhasilan ini berkaitan dengan locus of control (Nugroho
& Maryadi, 2014; Sholihah, 2017).

Berdasarkan hasil observasi saat melakukan kegiatan Praktek
Lapangan Bimbingan dan Konseling Sekolah (PLBK-S) di SMK Negeri 3
Tebo pada Juli-Desember 2021, ditemukan bahwa siswa cenderung memilih
jurusan dikarenakan ikut teman dan pilihan orang tua, siswa belum memiliki
perencanaan terkait pendidikan maupun pekerjaan setelah lulus SMK. Selain
itu, ditemukan pula bahwa sebagian siswa dengan hasil belajar tinggi mampu
menentukan ekstrakurikuler yang sesuai dengan dirinya, melakukan usaha
terbaik dalam melakukan sesuatu terkait tujuan yang ingin dicapainya, baik
dalam memperoleh dan mempertahankan hasil belajarnya di sekolah, dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, maupun dalam menentukan pendidikan
ataupun pekerjaan setelah lulus SMK.

Hal berbeda ditemukan pada siswa yang memiliki hasil belajar
rendah. Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa siswa dengan hasil
belajar rendah memiliki locus of control yang rendah, ditandai dengan tidak

adanya kepercayaan diri dalam menentukan pemilihan jurusan saat memasuki



SMK, tidak adanya minat dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, serta
kurangnya keyakinan terhadap kemampuan diri dalam memperoleh hasil
belajar dan dalam menentukan hal-hal yang akan dilakukan setelah lulus SMK.

Berdasarkan uraian diatas hasil belajar memberikan dampak yang
berbeda pada setiap siswa mengenai keyakinan terhadap kemampuannya
sendiri untuk memilih jurusan maupun karier kedepannya. Hal ini didukung
oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Nugroho & Maryadi (2014) tentang
pengaruh locus of control dan konsep diri terhadap kematangan karier siswa
kelas XII program keahlian Teknik Ketenagalistrikan SMK Negeri 3
Yogyakarta, yang memperoleh hasil locus of control berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kematangan karier siswa kelas XII program keahlian
Teknik Ketenagalistrikan SMK Negeri 3 Yogyakarta. Hal ini berarti semakin
tinggi locus of control siswa, semakin tinggi pula kematangan kariernya.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Fajra et al. (2020) tentang
kontribusi pembelajaran guided discovery learning dan locus of control
terhadap hasil belajar praktik hidrolika dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa locus of control memiliki peran dalam meningkatkan
hasil belajar mahasiswa.

Berdasarkan fenomena yang ditemukan dan hasil penelitian
sebelumnya, penulis tertarik untuk mengambil judul tentang “Hubungan antara
Locus of Control dengan Kematangan Karier pada Siswa Hasil Belajar

Rendah”.



B.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan pembahasan latar belakang, maka dapat diidentifikasikan
masalah-masalah sebagai berikut.

1. Sebagian siswa merasa tidak sesuai dengan jurusan yang mereka pilih
sebelumnya.

2. Keputusan karier siswa di masa depan dipengaruhi oleh lingkungan
sekitarnya, seperti mengikuti pilihan teman.

3. Siswa kurang memahami kemampuan dan minat yang dimiliki, sehingga
sulit menentukan pilihan kariernya.

4. Banyak siswa kebingungan dalam memilih program studi ataupun jurusan
di perguruan tinggi.

5. Banyak siswa kebingungan dalam memilih pekerjaan yang akan dilakukan
setelah lulus SMK.

6. Siswa dengan hasil belajar rendah memiliki locus of control eksternal.

7. Siswa dengan hasil belajar rendah kurang keyakinan terhadap kemampuan
sendiri untuk memperoleh hasil belajar disekolah dan kurangnya minat
dalam keikutsertaan kegiatan ekstrakurikuler.

8. Siswa dengan hasil belajar dan locus of control yang rendah tidak memiliki
keyakinan dalam menentukan jurusan saat memasuki SMK dan dalam
menentukan hal-hal yang akan dilakukan setelah lulus SMK.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, perlu

dibatasi permasalahan yang akan diteliti yakni mengenai hubungan antara



locus of control dengan kematangan Kkarier pada siswa dengan hasil belajar

rendah di SMK Negeri 3 Tebo, yang meliputi:

1. Locus of control pada siswa dengan hasil belajar rendah.

2. Kematangan karier pada siswa dengan hasil belajar rendah.

3. Hubungan antara locus of control dengan kematangan karier pada siswa
dengan hasil belajar rendah.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah “bagaimana hubungan antara locus of

control dengan kematangan karier pada siswa dengan hasil belajar rendah di

SMK Negeri 3 Tebo?”.

E. Asumsi Penelitian
Adapun asumsi dalam penelitian ini, yaitu:

1. Setiap siswa memiliki locus of control dalam dirinya, baik internal locus
of control maupun external locus of control.

2. Locus of control setiap siswa berbeda-beda. Hal ini ditandai dengan adanya
siswa yang memiliki keyakinan terhadap kemampuan dirinya dan adanya
siswa yang kurang yakin terhadap usaha dan kemampuan dirinya sendiri.

3. Setiap siswa memiliki kematangan karier yang berbeda-beda. Perbedaan
kematangan karier siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal

maupun eksternal.
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4. Siswa dengan hasil belajar rendah cenderung merasa ragu pada
kemampuan membuat keputusan terhadap masa depannya dan mudah
terpengaruh oleh orang lain.

F. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikan locus of control siswa hasil belajar rendah.

2. Mendeskripsikan kematangan karier siswa hasil belajar rendah.

3. Mendeskripsikan hubungan antara locus of control dengan kematangan
karier siswa hasil belajar rendah.

G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Guna memperkaya informasi dan pengetahuan mengenai locus of
control, kematangan karier dan hubungan locus of control dengan
kematangan karier siswa di SMK Negeri 3 Tebo. Serta dapat dijadikan
sumber informasi dalam penerapan layanan bimbingan dan konseling,
khususnya dalam bidang Kkarier.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling

Sebagai masukan kepada guru BK mengenai tingkat kematangan karier
siswa, sehingga guru BK dapat mengembangkan program bimbingan
konseling yang ada di sekolah. Khususnya dalam upaya meningkatkan

kematangan karier siswa.
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b. Bagi Siswa
Bagi siswa yang memiliki locus of control dan kematangan karier yang
rendah, diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber bacaan dalam
meningkatkan locus of control dalam dirinya sehingga dapat

memantapkan dan meningkatkan kematangan kariernya.



